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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of profitability, company size, 
institutional ownership, and audit committee on the timeliness of financial reporting with auditor 
opinion as a moderating variable. The population of this research is 113 non-cyclical consumer 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018 to 2022. The 
sampling method used in this research is purposive sampling, so that 35 sample companies were 
obtained during 5 years of observation (2018 - 2022) with 175 unit of analysis. Data were 
analyzed using the SmartPLS data processing program version 4.0. The research results show that 
profitability has no effect on the timeliness of financial reporting. Company size and institutional 
ownership influence the timeliness of financial reporting. The audit committee has no effect on the 
timeliness of financial reporting. With moderation, profitability, company size and institutional 
ownership are able to be moderated by the auditor's opinion on the timeliness of financial 
reporting, while the audit committee is not able to be moderated by the auditor's opinion on the 
timeliness of financial reporting. 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan merupakan 
gambaran kondisi suatu perusahaan karena 
memiliki informasi yang dibutuhkan oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan. Laporan keuangan suatu 
perusahaan akan memiliki manfaat jika 
disampaikan secara akurat dan tepat waktu  
kepada para stakeholders sebagai dasar 
membuat keputusan (Fuikah, 2020). Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya  ketepatan 
waktu pelaporan keuangan khususnya bagi 
perusahaan yang sudah go public dimana 
diharuskan untuk menyusun laporan 
keuangan setiap  periodenya (Fatimah dan 

Artini, 2021). Ketepatan waktu laporan 
keuangan merupakan kebutuhan akan 
pelaporan keuangan yang tepat waktu 
merupakan salah satu hal yang menonjol 
dalam persyaratan standar global untuk 
pelaporan keuangan (Mohammed, et al., 2021). 
Peraturan mengenai waktu pelaporan 
keuangan  di Indonesia diatur oleh 
Bapepam-LK lebih rincinya pada peraturan 
Bapepam-LK dan lampiran keputusan ketua 
Bapepam-LK (Keputusan Ketua Bapepam dan 
LK, 2011) tentang Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan 
Publik. Perubahan Bapepam-LK menjadi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 
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(Penyampaian Laporan Keuangan-Berkala 
Emiten atau Perusahaan Publik, 2022) sampai 
saat ini belum sepenuhnya mempengaruhi 
peraturan yang berlaku sebelumnya, sehingga 
peraturan yang digunakan saat ini masih 
menggunakan aturan yang dikeluarkan oleh 
Bapepam-LK. Pada peraturan tersebut yang 
dimaksud adalah laporan keuangan tahunan 
dan laporan keuangan tengah tahunan. Sesuai 
dengan peraturan tersebut, laporan  keuangan 
tahunan disertai dengan laporan akuntan 
dalam rangka audit laporan keuangan, harus 
disampaikan kepada Bapepam-LK (OJK) 
paling terlambat pada akhir bulan ketiga 
setelah tanggal laporan keuangan setiap 
periodenya. 

Salah satu perusahaan yang yang 
menjanjikan saat ini adalah perusahaan 
consumer non-cyclicals, perusahaan sektor 
consumer non-cyclical adalah perusahaan yang 
memproduksi dan mendistribusikan 
barang-barang anti-siklus atau kebutuhan 
pokok barang yang permintaannya tidak 
ditentukan oleh ekonomi kondisinya, 
sehingga saham-saham tersebut dikategorikan 
defensif saham (Caroline, et al., 2023) atau 
tidak terlalu terpengaruh oleh fluktuasi 
kondisi ekonomi. Dalam hal ini, dengan 
bertumbuhnya tingkat pendapatan 
masyarakat maka akan meningkatkan jumlah 
kebutuhannya terhadap consumer non-cyclicals. 

Dengan profitabilitas yang tinggi berarti 
perusahaan dapat melakukan efisiensi biaya 
yang berdampak pada peningkatan laba 
usaha (Kusrina dan Fatimah, 2021). Menurut 
(Ririn dan Rusnaeni, 2018), dunia usaha 
tujuan utama dalam perusahaan yaitu untuk 
memperoleh laba (profitabilitas) yang 
maksimal dari setiap kegiatan operasinya. 
Laba merupakan dasar ukuran kinerja bagi 
kemampuan manajemen untuk 
mengoperasikan harta perusahaan. Indikator 
keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba atau profit. Salah satu tolak ukur yang 

digunakan dalam mengukur profitabilitas 
adalah ROA (Return On Assets). ROA 
merupakan perbandingan antara laba bersih 
dengan total aset (Raiyan, et al., 2020). 

Ukuran perusahaan dapat menunjukkan 
seberapa besar informasi yang terdapat di 
dalam perusahaan serta mencerminkan 
kesadaran pihak manajemen atau pentingnya 
informasi yang terdapat di dalamnya bagi 
pihak eksternal maupun internal dari suatu 
perusahaan (Lumbantoruan., et al, 2018) 
begitu pula dengan ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 

Visakha, et al. (2023) mengemukakan 
bahwa ketepatan waktu menyampaikan 
laporan keuangan perusahaan dipengaruhi 
oleh kepemilikan institusional, kepemilikan 
institusional dalam perusahaan lebih banyak 
sahamnya daripada kepemilikan manajerial. 
Kepemilikan institusional ini selalu 
memperhatikan ketepatan waktu perusahaan 
menyampaikan laporan keuangan sebelum 
mereka melakukan investasi di perusahaan. 
Ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan ini juga mendorong tingginya 
kepemilikan institusional di perusahaan. 

Ediyamo & Rahayu (2023) 
mengemukakan bahwa semakin banyak atau 
sedikitnya anggota komite audit belum tentu 
meningkatkan integritas laporan keuangan 
sehingga bisa menyampaikan hasil auditnya 
tepat waktu. 

Penelitian ini menggunakan variabel 
moderasi yaitu opini auditor.  Alasan penulis 
menggunakan opini auditor sebagai variabel 
moderasi karena opini auditor diduga dapat  
memiliki pengaruh yang kuat dalam 
memoderasi hubungan beberapa variabel 
independen dengan variabel ketepatan waktu 
pelaporan keuangan, bahkan jarang 
menemukan penelitian yang sama persis 
dengan penelitian tersebut sehingga ketepatan 
waktu pelaporan keuangan dapat tercapai 
sesuai periode pelaporannya. 
(djpb.Kemenkeu.go.id, 2021) menyatakan bahwa 
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perusahaan  yang mendapat opini auditor 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 
(unqualified opinion) dari auditor independen 
untuk laporan keuangannya cenderung akan 
lebih tepat waktu dalam penyampaian 
laporan keuangannya. 
 
METODOLOGI  
Sampel dan data penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
empiris dengan menggunakan data 
sekunder dari perusahaan perbankan yang 
ada di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
menggunakan metode purposive sampling. 
Adapun beberapa kriteria yang ditetapkan 
ionapenulis dalam pengambilan sampel, 
antara lain: 
1. Perusahaan sektor consumer 

non-cyclicals yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2018-2022 
sebanyak 113. 

2. Perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang tidak konsisten 
mempublikasikan laporan 
keuangannya (annual report) secara 
lengkap tahun 2018–2022 (44). 

3. Perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang mengalami kerugian 
selama tahun 2018-2022 (15). 

4. Perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang menerbitkan laporan 
keuangan selain mata uang rupiah 
selama tahun 2018-2022 (12). 

5. Perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang tidak memiliki data 
yang dibutuhkan secara lengkap tahun 
2018–2022 (7). 
Sehingga jumlah perusahaan sampel 

penelitian sebanyak 35 dengan total 
observasi penelitian (35 x 5 Tahun) sebanyak 
175. 

 

Defenisi Operasional Variabel 
a. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu pada pelaporan 
keuangan sangat penting untuk 
menghindari penundaan demi 
menjaga kinerja perusahaan serta citra 
yang baik bagi berbagai pihak agar 
tidak kehilangan kapasitasnya dengan 
tepat waktu dan akurat sebagai bahan 
pengambilan keputusan dan 
pengendalian. Diukur dengan Jumlah 
hari antara periode pelaporan 
keuangan dengan tanggal publikasi 
laporan keuangan. 

b. Opini Auditor 
Opini auditor merupakan 

produk yang dihasilkan berupa hasil 
pemeriksaan dari pihak yang 
berwewenang dengan memberikan 
pendapat tanpa terpengaruh oleh 
tekanan dari pihak manapun yang 
bersifat mutlak.Diukur dengan 
variabel dummy dimana:  
● Nilai 1 diberikan untuk perusahaan 

yang menerima opini audit wajar 
tanpa pengecualian (WTP). 

● Nilai 0 untuk opini selain WTP. 
c. Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diartikan sebagai 
kesanggupan perusahaan dalam mengelola 
perusahaan dalam memperoleh laba yang 
dihitung dengan rasio ROA. ROA 
merupakan hasil atas pengolahan aset yang 
artinya ROA menunjukkan seberapa besar 
kemampuan aset dalam menciptakan laba 
bersih ini dapat dipakai untuk menilai 
seberapa besar tingkat pengembalian yang 
dihasilkan dari aset perusahaan yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi 
perusahaan. Diukur dengan:  

 𝑅𝑂𝐴 =  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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d. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan 

klasifikasi penilaian dari segi besarnya total 
aset, penjualan bahkan arus kas yang bersifat 
positif dan mampu membiayai seluruh 
kegiatan pendanaan yang dibutuhkan 
perusahaan. Diukur dengan Ukuran 
Perusahaan = 

Ln (Total Aset ) 

e. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah 

perbandingan atas keseluruhan saham yang 
beredar dengan jumlah saham perusahaan 
yang diolah oleh pihak institusional atau 
lembaga non bank diluar perusahaan, 
semakin tingginya tingkat kepemilikan 
institusional maka semakin efektif pula 
institusi diluar perusahaan tersebut dalam 
memantau kegiatan manajemen dalam 
manajemen laba. Diukur dengan: 

  𝐾𝐼 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟

f. Komite Audit 
Komite audit merupakan pihak yang 

telah ahli dan memenuhi kualifikasi 
(kompeten) dan bersifat independen dalam 
upaya mengawasi siklus laporan keuangan 
dan membantu perusahaan dalam 
meminimalkan kesalahan-kesalahan pada 
laporan keuangan. Diukur dengan:  

𝐾𝐴 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒  𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑙𝑎𝑡𝑎𝑟  𝐵𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔 𝐴𝑘𝑢𝑛𝑡𝑎𝑛𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

Teknik Analisis Data 
Teknik dalam menganalisis data 

penelitian adalah prosedur untuk 
menganalisis data. Prosedur ini meliputi 
teknik menafsirkan data yang sudah 
dianalisa dan cara merencanakan teknik 
pengumpulan data penelitian sehingga 
analisis menjadi lebih cepat. Analisis dalam 
penelitian ini menggunakan SEM (Structural 
Equation Modelling) dengan pendekatan 
partial least square (PLS) Versi 4. PLS dibagi 

menjadi dua persamaan yaitu inner model dan 
outer model, dan dapat dijabarkan Model 
Penelitian sebagai berikut: 
Y=β1 X1 +β2 X2 +β3 X3 +β4 X4 +β5 Z+β6 (X1 ⋅Z)+

β7 (X2 ⋅Z)+β8 (X3 ⋅Z)+β9 (X4 ⋅Z)+ϵ 
Keterangan: 
Y  = Nilai Perusahaan 
Z  = Opini Auditor 
X1  = Profitabilitas 
X2 = Ukuran Perusahaan 
X3  = Kepemilikan Institusional 

X4 = Komite Audit 
β1 – β8  = Koefisien Regresi Variabel 
e dan u = Error/ Nilai Residu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskrptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Ketepatan Waktu 
Sumber: Output Data PLS 

Indikator Frekuensi Persen 
WTP 104 59,4 % 
Selain WTP 71 40,6 % 
Total 175 100 % 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Opini Auditor 

Sumber: Output Data PLS 
 

Variabel  Mean Minimu
m Maximum 

ROA 0,0844 0,0001 0,4666 
SIZE 29,4707 25,8155 32,8264 
INST 0,7626 0,4259 1 
KA 0,79 0,3333 1 
OPINI 0,59 0 1 
TIME 99,47 32 208 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Dependen, Variabel 

Moderasi dan Variabel Independen 
Sumber: Output Data PLS 
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Evaluasi Pengukuran Model 

 
 Gambar 1. Tampilan Output Model Pengukuran - PLS 

Algorithm 
 Sumber: Output Data PLS 

 

Convergent Validity 
Dalam menguji convergent validity 

digunakan nilai outer loading  dan loading 
factor. Indikator dikatakan memenuhi 
convergent validity dalam kategori baik 
apabila nilai outer loading > 0,70. Berikut 
adalah nilai outer loading dari masing-masing 
indikator pada variabel penelitian. 

Tabel 4. Outer Loading 
Variabel Outer loading 

ROA  1,000 
SIZE 1,000 
INST 1,000 
KA  1,000 
OPINI x ROA  1,000 
OPINI x SIZE 1,000 
OPINI x INST 1,000 
OPINI x KA  1,000 

Sumber: Output Data PLS 
 Berdasarkan data yang disajikan pada 
tabel outer loading, diketahui bahwa setiap 
indikator variabel penelitian memiliki nilai 
1,000 > 0,70. Oleh karena itu, semua indikator 
dinyatakan layak atau valid untuk dipakai 
dalam penelitian dan dapat dilakukan untuk 
analisis lebih lanjut. 
 
Discriminant Validity 
 Discriminant Validity dapat diketahui 
denga melihat nilai cross loading untuk 

masing masing indikator dipersyaratkan 
nilainya harus memiliki nilai > 0,7 untuk 
model yang baik.  

Tabel 5. Cross Loading 

Variabel X1 X2 X3 X4 
OPINI 

x  
ROA  

OPINI 
x SIZE 

OPINI 
x INST 

OPINI 
x 

KA 
ROA 1,000 0,134 0,230 -0,010 -0,116 -0,185 0,015 0,184 
SIZE 0,134 1,000 -0,239 0,095 -0,185 -0,155 -0,309 0,051 
INST 0,230 -0,239 1,000 0,057 0,015 -0,305 -0,029 -0,077 
KA -0,010 0,095 0,057 1,000 0,182  0,051 -0,077 -0,076 
OPINI x 
ROA -0,116 -0,185 0,015 0,182 1,000  0,216 0,211 -0,068 

OPINI x 
SIZE  -0,185 -0,155 -0,305 0,051 0,216 1,000 -0,102 0,053 

OPINI x 
INST 0,015 -0,309 -0,029 -0,077 0,211 -0,102 1,000 0,098 

OPINI x 
KA  0,184 0,051 -0,077 -0,076 -0,068 0,053 0,098 1,000 

Sumber: Output Data PLS 
 Berdasarkan data yang disajikan pada 
tabel cross loading, menunjukkan dari 
masing-masing variabel bernilai 1,000 > 0,70. 
Cross loading dari masing-masing variabel 
memiliki nilai prediktor lebih besar daripada 
nilai variabel latennya. 

Composite Reliability 
  Composite Reliability bertujuan untuk 

melakukan pengujian nilai reliabilitas 
indikator-indikator pada suatu variabel. 
Apabila nilai Composite Reliability > 0,70 
maka variabel dikatakan memiliki reliabilitas 
yang tinggi.  

Tabel 6. Composite Reliability 

Variabel Composite 
Reliability 

ROA  1,000 
SIZE 1,000 
INST 1,000 
KA  1,000 
OPINI x ROA  1,000 
OPINI x SIZE 1,000 
OPINI x INST 1,000 
OPINI x KA  1,000 

Sumber: Output Data PLS 
  Semua variabel penelitian bernilai 
1,000 > 0,70. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masing– masing 
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variabel telah memenuhi composite 
reliability. 
 
Cronbach’s Alpha 
 Varibel dikatakan reliabel atau 
memenuhi cronbach alpha apabila memiliki 
nilai cronbach’s alpha > 0,70.  

Tabel 7. Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha 

ROA 1,000 
SIZE 1,000 
INST 1,000 
KA 1,000 
OPINI x ROA 1,000 
OPINI x SIZE 1,000 
OPINI x INST 1,000 
OPINI x KA 1,000 

Sumber: Output Data PLS  
 Seluruh variabel penelitian bernilai 
1,000 > 0,70. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masing– masing 
variabel telah memenuhi standar reliabel 
atau memenuhi cronbach alpha. 
 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

  Model struktural (Inner Model) dalam 
PLS dievaluasi dengan menggunakan 
melihat nilai multikolinearitas dan nilai 
R-Square untuk variabel dependen serta nilai 
path coefficient untuk variabel independen 
dimana signifikansinya dinilai dari nilai 
t-statistik setiap path.  

 

Sumber: Output Data PLS 
Gambar 2. Tampilan Output Model Struktural - PLS 

Boothstrapping 

 

Uji Multikolinearitas 
   Uji Multikolinearitas dapat dilihat 
dalam nilai VIF (Varian Inflation Factor). 

Tabel 8. VIF (Varian Inflation Factor)   
Variabel VIF 

X1 1,000 
X2 1,000 
X3 1,000 
X4 1,000 
OPINI x INST  1,000 
OPINI x ROA  1,000 
OPINI x SIZE  1,000 
OPINI x KA  1,000 

Sumber: Output Data PLS 
  Hasil dari perhitungan yang 
menunjukkan nilai VIF 1,000 < 5,00 dan 
dapat disimpulkan bahwa diantara masing 
masing variabel tidak saling berkolerasi atau 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)  
Tabel 9. R-Square 

Variabel R-square 
TIME (Y) 0,212 
Sumber: Output Data PLS  

Hasil dari perhitungan nilai R-Square 
untuk variabel TIME (Y) dalam penelitian ini 
adalah 0,212. Nilai tersebut menjelaskan 
bahwa persentase besarnya ketepatan waktu 
dapat dijelaskan oleh variabel independen 
dan variabel moderasi penelitian sebesar 21,2 
%. Hasil tersebut juga mengindikasikan 
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen  termasuk dalam kategori lemah. 
 
Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis pada penelitian ini 
dilakukan dengan melihat nilai t-statistics 
dan nilai p-values. Nilai t-tabel dalam 
penelitian ini sebesar df =175−8−1=166 

sebesar 1,6540. Hipotesis penelitian ini dapat 
dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics 
> 1,6540 dan p-values < 0,05.  
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Tabel 10. Original Sampel, T-Statistics dan 

P-Values 

Hipote
sis Pengaruh 

Origin
al 

sample 
(O) 

T-statis
tics 

(|O/ST
DEV|) 

P-value
s Hasil 

H1 
ROA -> 
TIME -0,174 0,334 0,739 Ditolak 

H2 
SIZE -> 
TIME 0,015 4,793 0,000 Diterima 

H3 
INST -> 
TIME -0,023 2,413 0,016 Diterima 

H4 
KA -> 
TIME 0,044 0,181 0,856 Ditolak 

H5 
OPINI x 
ROA-> 
TIME 

-0,378 2,820 0,005 
Diterima 

H6 
OPINI x 
SIZE-> 
TIME 

-0,280 3,880 0,000 
Diterima 

H7 
OPINI x 
INST-> 
TIME 

-0,016 2,230 0,026 
Diterima 

H8 
OPINI x 
KA-> 
TIME  

0,301 0,221 0,825 
Ditolak 

Sumber: Output Data PLS 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan  

 Keuangan 
Variabel profitabilitas dengan proxy 

ROA menunjukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menolak hipotesis pertama (H1) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI 
tahun 2018-2022. Hasil ini mengindikasi 
bahwa perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang baik tidak sepenuhnya 
memiliki pengaruh atas ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  

Perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi maupun rendah 
mempunyai kewajiban yang sama sesuai 
dengan peraturan OJK untuk tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan 

perusahaan kepada publik. Ketentuan dari 
OJK mewajibkan setiap perusahaan (emiten) 
yang terdaftar di BEI  untuk menyampaikan 
laporan keuangan tahunannya 
selambat-lambatnya 90 hari setelah periode 
akuntansi berakhir. Selain itu, proses dalam 
pengauditan perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas kecil tidak memiliki 
perbedaan dengan proses pengauditan 
perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas besar (Sunarsih et al., 2021). Hal 
ini terjadi karena keuntungan yang diperoleh 
oleh perusahaan tidak mempengaruhi tepat 
atau terlambatnya suatu perusahaan 
melaporkan laporan keuangannya. Adanya 
keuntungan tinggi yang dicapai oleh 
perusahaan tidak dapat mengambarkan 
kinerja manajemen yang baik sehingga tidak 
bisa dipastikan bahwa perusahaan yang 
memperoleh keuntungan dapat menyajikan 
laporan keuangannya secara tepat waktu (E 
Janrosl dan Prima, 2018). Indikasi tersebut 
akibat kondisi ekonomi yang kurang stabil 
saat ini, sehingga masalah profitabilitas 
(Rianti, 2014). Hal ini bertentangan dengan 
teori kepatuhan dan teori keagenan yang 
tidak berhubungan dengan pengaruh antara 
profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Hasil penelitian yang 
senada dengan hasil penelitian (Wijayanto et 
al., 2023), (Pramesti, et al., 2021), (An’umillah, 
2019) dan (E Janrosl dan Prima, 2018). 
Namun tidak senada dengan hasil penelitian 
(Wicaksono, 2021), (Azhari & Nuryatno, 
2020), (Nisa, 2020) dan (Nuraini, 2022). 
Perusahaan ingin secepatnya menyampaikan 
laporan keuangannya yang bermanfaat bagi 
pengguna laporan keuangan seperti kreditur, 
pemegang saham, dan manajemen dalam 
pengambilan keputusan. Setiap perusahaan, 
baik yang memiliki profitabilitas tinggi 
maupun rendah cenderung tidak ingin 
mengambil resiko mendapat denda 
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keterlambatan dan kehilangan kepercayaan 
masyarakat, memilih untuk menyampaikan 
laporan keuangannya secara tepat waktu. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Variabel ukuran perusahaan dengan 
proxy SIZE menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menerima 
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 
2018-2022. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka perusahaan tersebut 
cenderung lebih tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan. 
 Perusahaan yang memiliki sumber 
daya berupa aset yang besar memiliki lebih 
banyak sumber informasi, lebih banyak staf 
akuntansi dan pegawai dan sistem informasi 
yang lebih canggih, memiliki sistem 
pengendalian internal yang kuat, adanya 
pengawasan dari investor, regulator dan 
sorotan masyarakat (Azhari & Nuryatno, 
2020). Semakin besar suatu perusahaan maka 
perusahaan tersebut akan lebih tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan, 
karena semakin besar perusahaan, semakin 
banyak memiliki sumber daya, lebih banyak 
staf akuntansi dan sistem informasi yang 
canggih serta memiliki sistem pengendalian 
intern yang kuat sehingga akan semakin 
cepat dalam penyelesaian laporan keuangan 
(E Janrosl & Prima, 2018). Pengendalian 
internal yang kuat dapat memudahkan 
pekerjaan auditor dalam memeriksa laporan 
keuangan ketika mengaudit laporan 
keuangan  (Fujianti & Satria, 2020). Hal ini 
sejalan dengan teori kepatuhan dan teori 
sinyal yang memungkinkan perusahaan 
mampu patuh dan taat terhadap kontrak 

yang berhubungan dengan pihak diluar 
perusahaan tidak bergantung atas besar 
kecilnya perusahaan. Hasil penelitian ini 
senada dengan hasil penelitian yang di 
lakukan oleh (Hendi & Sitorus, 2023), (Azhari 
& Nuryatno, 2020), (An’umillah, 2019) dan  
(E Janrosl & Prima, 2018). Namun tidak 
senada dengan hasil penelitian (Hendi & 
Sitorus, 2023), (Wijayanto et al., 2023), 
(Savira, 2023), (Nuraini, 2022), (Wicaksono, 
2021), (Ayu et al., 2020), (Azhari dan 
Nuryatno, 2020) dan (Nisa, 2020).  Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk 
melaporkan laporan keuangan auditannya 
lebih cepat kepada publik pada kondisi 
perusahaan yang sudah go public dan terus 
mempertahankan laba positif perusahaan 
dengan memberdayakan kemampuan aset 
dalam menghasilkan keuntungan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 
Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
  Variabel kepemilikan institusional 
dengan proxy INST menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menerima hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 
Kepemilikan institusional dapat menjadi 
faktor yang mendorong ketepatan waktu 
pelaporan keuangan dalam mencapai 
harapan pemegang saham dan pihak luar 
perusahaan. 
 Kepemilikan Institusional yang 
mencapai tingkat signifikan juga dapat 
membuka akses pemegang saham 
perusahaan terhadap informasi internal 
perusahaan sehingga urgensi untuk 
mempublikasikan laporan keuangan (Hendi 
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& Sitorus, 2023). Kepemilikan Institusional 
yang terpusat pada manajemen dan 
pemegang saham umumnya memiliki 
kepentingan atas informasi laporan 
keuangan keuangan (Sakka & Jarboui, 2016). 
Para pemegang saham memberikan 
dorongan untuk memberikan informasi dari 
perusahaan dengan cepat tingkat 
ketersediaan informasi laporan keuangan 
yang tepat waktu (Khoufi N. & Khoufi W, 
2018). Hal ini sejalan dengan teori kepatuhan 
dan teori sinyal yang memungkinkan 
perusahaan mampu patuh dan taat terhadap 
kontrak yang berhubungan dengan pihak 
diluar perusahaan. Hasil penelitian ini 
senada dengan hasil penelitian (Hendi & 
Sitorus, 2023). Namun tidak senada dengan 
hasil penelitian (Wicaksono, 2021), (Azhari 
dan Nuryatno, 2020), (An’umillah, 2019) dan 
(E Janrosl dan Prima, 2018). Kepemilikan 
institusional dapat menjadi acuan bagi 
perusahaan agar menyampaikan laporan 
keuangan secara tepat waktu atas kebutuhan 
yang sangat diperlukan oleh pihak luar 
perusahaan sebagai bahan pengendalian. 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Variabel komite audit dengan proxy 
KA menunjukkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini menolak hipotesis 
keempat (H4) yang menyatakan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 
Komite audit tidak menjadi tolak ukur atas 
ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini 
karena komite audit tidak berdasarkan 
berdasarkan kuantitas komite audit 
melainkan dapat diindikasi oleh faktor 

kualitas komite audit.   
 Jumlah komite audit tidak menjamin 
adanya kepastian ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dengan banyaknya anggota 
komite audit dalam perusahaan dapat 
menyebabkan sulitnya komunikasi maupun 
koordinasi sehingga sulit dalam pengambilan 
keputusan (Safitri & Rahayu, 2024). Menurut 
(Putra & Ramantha, 2015) yang memberikan 
hasil bahwa kurang efektifnya komite audit 
dalam mendorong perusahaan untuk 
menyerahkan laporan keuangan tepat waktu. 
Semakin besar ukuran anggota komite audit 
akan mengakibatkan sulitnya membentuk 
jaringan komunikasi dan koordinasi yang 
baik antar anggota komite audit (Azhari & 
Nuryatno, 2020). Hal ini tidak sejalan dengan 
teori kepatuhan dan teori sinyal dimana 
perusahaan mengecualikan kepatuhan pada 
variabel ini dan hubungan kontrak dengan 
pihak luar perusahaan. Hasil Penelitian ini 
senada dengan hasil penelitian (Krisyanti 
dan Yuniarta, 2021), (Ayu, et al., 2020) dan 
(Azhari & Nuryatno, 2020). Namun tidak 
senada dengan hasil penelitian (Bestari & 
Satyawan, 2020) . Cukup sulit untuk 
mengambil keputusan dari keterlibatan 
anggota komite audit yang berjumlah besar 
sehingga tidak menjadi tolak ukur dalam 
mencapai target pelaporan keuangan secara 
tepat waktu. 
 
Opini Auditor Memoderasi Pengaruh 
Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
 Variabel opini auditor dengan 
profitabilitas dengan proxy OPINI dan ROA 
menunjukkan bahwa opini auditor 
memperkuat pengaruh profitabilitas 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menerima hipotesis kelima (H5) yang 
menyatakan opini auditor memoderasi 
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pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 
sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
BEI tahun 2018–2022. Hubungan antara 
profitabilitas dan ketepatan waktu yang 
diperkuat oleh opini auditor mengindikasi 
ketepatan waktu pelaporan keuangan  
sebagai bagian dari laporan keuangan. 

Untuk dapat menjaga kelangsungan 
hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada 
dalam keadaan yang menguntungkan 
(profitable) (Nisa, 2020). Perusahaan yang 
memiliki berita baik akan cenderung 
menyampaikan laporan keuangan tepat 
waktu dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki profitabilitas yang buruk 
(Wicaksono, 2021). Perusahaan yang  mampu 
menghasilkan laba cenderung lebih tepat 
waktu dalam pelaporan keuangannya 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
mengalami kerugian (Mufqi, 2020). 
Profitabilitas perusahaan merupakan wujud 
keberhasilan manajemen pada perusahaan 
untuk menjalankan kegiatan perusahaannya 
lalu memperoleh opini auditor dan mampu 
memenuhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan secara tepat waktu. Hal ini sesuai 
dengan teori sinyal dan teori kepatuhan, 
dimana perusahaan dapat menghasilkan laba 
positif cenderung akan memberikan kabar 
baik bagi perusahaan sehingga berita baik 
tersebut dapat dijadikan patokan perusahaan 
taat untuk membuat laporan keuangan 
secara tepat waktu. Hasil penelitian ini 
senada dengan hasil penelitian (Widodo & 
Lutfillah, 2018). Namun tidak senada dengan 
hasil penelitian (Wicaksono, 2021) dan 
(Azhari & Nuryatno, 2020). Ketika 
perusahaan memiliki tingkat keuntungan 
yang tinggi akan memberikan indikasi 
prospek perusahaan yang semakin baik 
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 
perusahaan tersebut juga akan memberikan 
berita baik (good news). 
 

Opini Auditor Memoderasi Pengaruh 
Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan Keuangan 
 Variabel opini auditor dengan ukuran 
perusahaan dengan proxy OPINI dan SIZE 
menunjukkan bahwa opini auditor 
memperkuat pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menerima hipotesis keenam (H6) yang 
menyatakan opini auditor memoderasi 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
yang terdaftar di BEI tahun 2018–2022. 
Perusahaan yang memiliki sumber daya 
(aset) yang besar dianggap memiliki lebih 
banyak sumber informasi, lebih banyak staf 
akuntansi, adanya pengawasan investor, 
regulator dan sorotan masyarakat termasuk 
pula bagaimana peran opini auditor. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk 
melaporkan keuangan auditnya lebih cepat 
kepada publik. 

Ukuran perusahaan secara signifikan 
mempunyai hubungan dengan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
(Adebayo & Adebiyi, 2016). Perusahaan yang 
memiliki aset yang lebih besar melaporkan 
lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki aset yang lebih kecil. 
Perusahaan yang memiliki aset yang besar 
memiliki lebih banyak sumber informasi, 
lebih banyak staf akuntansi, adanya 
pengawasan dari investor, regulator dan 
sorotan masyarakat, maka hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk 
melaporkan keuangan auditanya lebih cepat 
kepada publik (Ohaka & Akani, 2017). 
Perusahaan yang memperoleh opini audit 
selain wajar tanpa pengecualian cenderung 
lebih lama untuk menyampaikan laporan 
keuangan dibandingkan perusahaan yang 
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian 
(Turel, 2010). Hal ini sesuai dengan teori 

37 
 



Accounting and Management Journal, Vol. 8 No. 2, December 2024 

sinyal dan teori kepatuhan, dimana 
perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan yang semakin baik maka 
perusahaan cenderung akan memberikan 
kabar baik bagi perusahaan sehingga berita 
baik tersebut dapat dijadikan patokan 
perusahaan taat untuk membuat laporan 
keuangan secara tepat waktu. Hasil 
penelitian ini senada dengan hasil penelitian 
(Erawati & Kondo, 2021) dan (Wicaksono, 
2021) dan (Rasinta Ria Ginting, 2024). Namun 
tidak senada dengan hasil penelitian (Azhari 
& Nuryatno, 2020). Opini auditor dapat 
menjadi tolak ukur atas ukuran perusahaan 
dalam mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada suatu perusahaan. 
 
Opini Auditor Memoderasi Pengaruh 
Kepemilikan Institusional Terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Variabel opini auditor dengan 
kepemilikan institusional dengan proxy 
OPINI dan INST menunjukkan bahwa opini 
auditor memperkuat pengaruh kepemilikan 
institusional terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menerima hipotesis ketujuh 
(H7) yang menyatakan opini auditor 
memoderasi pengaruh kepemilikan 
institusional terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI 
tahun 2018–2022. Hal ini diduga karena 
kepemilikan institusional dapat mengontrol 
perusahaan agar perusahaan lebih fokus 
dalam menyampaikan laporan keuangan 
secara bertanggungjawab dan tepat waktu. 

Kepemilikan institusional yang tinggi 
di dalam suatu perusahaan serta opini audit 
wajar tanpa pengecualian dari auditor dapat 
membuat perusahaan tersebut akan tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya (Wicaksono, 2021). 

Kepemilikan manajerial dilihat dari 
persentase saham yang dimiliki oleh 
manajemen perusahaan. Apabila 
kepemilikan oleh pihak manajemen lebih 
besar maka diasumsikan manajer yang 
merupakan bagian dari manajemen akan 
lebih giat berkonsentrasi bekerja untuk 
kepentingan pemegang saham (Krisna, 2019).  
Pemilik perusahaan dari pihak luar 
mempunyai kekuatan yang besar untuk 
menekan manajemen dalam menyajikan 
informasi secara tepat waktu (Sanjaya & 
Wirawati, 2016). Menurut teori agensi dan 
teori kepatuhan, manajer memiliki tanggung 
jawab yang cukup besar. Manajer dan pihak 
manajemen harus mengoptimalkan laba 
perusahaan yang nantinya akan disajikan 
pada laporan keuangan dan harus 
dilaporkan kepada pemilik perusahaan 
untuk dipatuhi periodenya. Adanya 
tanggung jawab yang besar, manajer 
menginginkan imbalan yang besar juga. 
Hasil penelitian ini senada dengan hasil 
penelitian (Wicaksono, 2021). Namun tidak 
senada dengan hasil penelitian (Azhari & 
Nuryatno, 2020). Perusahaan yang sahamnya 
dimiliki oleh institusi dan mendapat opini 
wajar tanpa pengecualian dalam laporan 
keuangannya akan berusaha mempercepat 
penerbitan laporan keuangan, karena itu 
adalah berita baik dan merupakan sinyal 
positif bagi para pemegang saham. Selain itu, 
tekanan dari pemegang saham mayoritas 
membuat perusahaan menyampaikan 
laporan keuangan secara tepat waktu. 
 
Opini Auditor Memoderasi Pengaruh 
Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 

Variabel opini auditor dengan 
kepemilikan institusional dengan proxy 
OPINI dan KA menunjukkan bahwa opini 
auditor memperlemah pengaruh 
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kepemilikan institusional terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menolak 
hipotesis kedelapan (H8) yang menyatakan 
opini auditor memoderasi pengaruh komite 
audit terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 
2018–2022. Ditemukan bahwa semakin 
banyak anggota komite audit dan mendapat 
opini wajar tanpa pengecualian justru 
cenderung untuk tidak menyampaikan 
laporan keuangan secara tepat waktu. 
Bahkan terdapat beberapa perusahaan yang 
memiliki jumlah anggota komite audit 4 
orang, dimana jumlah tersebut diatas standar 
minimal yang dipersyaratkan oleh OJK yaitu 
3 orang. 

Efektifnya komite audit untuk 
melaporkan laporan keuangan secara tepat 
waktu tidak dapat dipengaruhi oleh opini 
auditor (Hoang Thanh & Tran Ngoc Huy, 
2021). Jumlah komite audit tidak mampu 
memperkuat hubungan opini auditor 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan karena pada dasarnya jumlah 
komite audit pada perusahaan yang handal 
pada bidang akuntansi tak mendorong 
perusahaan untuk tepat waktu dalam 
melaporkan laporan keuangan dengan tepat 
waktu (Safitri & Rahayu, 2024). Tidak 
mampunya opini audit dalam memoderasi 
pengaruh komite audit terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan diduga karena 
opini audit yang diberikan oleh akuntan 
publik hanya berdasarkan pada kewajaran 
atas laporan keuangan, bukan atas 
keefektifan fungsi dan jumlah anggota 
komite audit dalam mengawasi manajemen 
dalam hal pelaporan keuangan penelitian 
(Azhari & Nuryatno, 2020). Hal ini tidak 
sesuai dengan konsep teori sinyal dan 
kepatuhan yang menyebutkan bahwa 
keefektifan komite audit akan meningkat 
seiring dengan bertambahnya ukuran komite 

audit karena memiliki sumber daya yang 
memadai untuk menghadapi masalah 
perusahaan. Hasil penelitian ini senada 
dengan hasil penelitian (Azhari & Nuryatno, 
2020). Perusahaan yang memiliki jumlah 
komite audit dan mendapat opini wajar 
tanpa pengecualian dalam laporan 
keuangannya tidak menjadi tolak ukur 
dalam mempercepat penerbitan laporan 
keuangan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan institusional dan 
komite audit terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan dengan opini audit 
sebagai variabel moderasi. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan 
data perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2022 serta analisis data menggunakan 
SEM (Structural Equation Modelling) dengan 
pendekatan PLS (Partial Least Square. Dengan 
kesimpulan: 
1. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan.  

5. Opini auditor memperkuat pengaruh 
profitabilitas (ROA) terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. 

6. Opini auditor memperkuat pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. 

7. Opini auditor memperkuat pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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8. Opini auditor memperlemah pengaruh 
komite audit terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
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